
BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Pekerjaan terhadap Minat Anggota untuk Memilih Produk 

Pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, pekerjaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan dengan nilai positif terhadap minat 

anggota untuk memilih produk pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan 

KSPPS BMT PETA Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

pekerjaan, maka akan banyak juga peningkatan minat anggota untuk memilih 

produk pembiayaan. Begitu juga sebaliknya, apabila pekerjaan mengalami 

penurunan, maka minat anggota untuk memilih produk pembiayaan juga akan 

mengalami penurunan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori Philip Kotler yang 

menyatakan, perbedaan pekerjaan artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan 

seseorang dapat memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin 

dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu senggangnya, dan 

lain-lain.1 Tingkat pekerjaan dan waktu senggang pekerjaan menjadi hal yang 

sangat mempengaruhi dalam memilih pekerjaan. Pekerjaan seseorang sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia terutama dalam hal kebutuhan 

manusia.  
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Hasil penelitian ini juga selaras dengan Teori Malayu Hasibuan yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah 

pekerjaan.2 Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Neng Kamarni yang berjudul “Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Berhubungan dengan Bank 

Syariah di Kota Padang”.3 Berdasarkan hasil pengujian penelitian tersebut 

diketahui bahwa variabel pekerjaan memiliki nilai signifikan lebih kecil 

daripada taraf signifikasi, sehingga pekerjaan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap minat masyarakat dalam berhubungan dengan bank syariah di 

Kota Padang. 

Jadi dapat disimpulkan perbedaan tingkat pekerjaan dan waktu 

senggang dapat dijadikan ukuran tentang minat anggota untuk memilih produk 

pembiayaan. Sehingga perbedaan pekerjaan anggota berpengaruh terhadap 

minat anggota untuk memilih produk pembiayaan pada pada Kopontren Al 

Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar. 

 

B. Pengaruh Sosial Ekonomi terhadap Minat Anggota untuk Memilih 

Produk Pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA 

Blitar 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sosial ekonomi 

mempunyai pengaruh yang signifikan dengan nilai positif terhadap minat 

anggota untuk memilih produk pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan 
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KSPPS BMT PETA Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

sosial ekonomi, maka akan banyak juga peningkatan minat anggota untuk 

memilih produk pembiayaan. Begitu juga sebaliknya, apabila sosial ekonomi 

mengalami penurunan, maka minat anggota untuk memilih produk 

pembiayaan juga akan mengalami penurunan. 

Dalam konsep sosiologi manusia sering disebut dengan 

makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya 

bantuan dari orang lain, sehingga arti sosial sering diartikan sebagai hal yang 

berkanaan dengan masyarakat.4 Menurut Teori Mulyadi Nitisusastro, status 

sosial ekonomi seseorang di dalam masyarakat secara kelompok membentuk 

sistem kelas sosial, yakni kelompok-kelompok masyarakat yang terbentuk 

berdasarkan perbedaan dan persamaan secara relatif atas sikap, nilai dan gaya 

hidup.5 Kedudukan manusia dalam hidup bermasayarakat mempengaruhi 

tingkat kebutuhanya.  

Hasil penelitian ini juga selaras dengan Teori Malayu Hasibuan yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah sosial 

ekonomi.6 Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rino Gumelar yang judul penelitiannya “Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi terhadap Minat Berwirausaha di Desa Jururejo Kecamatan 

Ngawi Kabupaten Ngawi”.7 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa variabel sosial ekonomi memiliki nilai signifikan lebih kecil 
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daripada taraf signifikasi, sehingga sosial ekonomi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap minat berwirausaha di Desa Jururejo Kecamatan Ngawi 

Kabupaten Ngawi. 

Jadi dapat disimpulkan perbedaan sikap, nilai, dan gaya hidup dapat 

dijadikan ukuran tentang minat anggota untuk memilih produk pembiayaan. 

Sehingga sosial ekonomi anggota berpengaruh terhadap minat anggota untuk 

memilih produk pembiayaan pada pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS 

BMT PETA Blitar. 

 

C. Pengaruh Hobi terhadap Minat Anggota untuk Memilih Produk 

Pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hobi mempunyai 

pengaruh yang signifikan dengan nilai positif terhadap minat anggota untuk 

memilih produk pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT 

PETA Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan perbedaan hobi, 

maka akan banyak juga peningkatan minat anggota untuk memilih produk 

pembiayaan. Begitu juga sebaliknya, apabila hobi mengalami penurunan, 

maka minat anggota untuk memilih produk pembiayaan juga akan mengalami 

penurunan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori Dimas Nurhariyadi yang 

menerangkan aktivitas hobi merupakan sarana mencurahkan segala tindakan 

maupun kegitan yang disukai, dimana aktivitas ini merefleksikan kesukaan 



dan kebiasaan akan sesuatu maupun kegiatan pada setiap individu.8 Hobi yang 

dimiliki seseorang apabila ditekuni dengan pikiran positif maka dapat 

menghasilkan sesuatu yang berharga. Perbedaan hobi mempengaruhi 

perbedaan tingkat kebutuhan seseorang juga. Semakin tinggi aktivitas hobi 

yang dilakukan maka semakin tinggin pula kebutuhannya. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan Teori Malayu Hasibuan yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah hobi.9 

Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Asyhar Fuad yang judul penelitiannya “Pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Purworejo”.10 Dalam penelitian 

tersebut, gaya hidup dibagi menjadi 3 variabel, dimana hasil dari penelitian 

tersebut menerangkan bahwa variabel hobi memiliki nilai signifikan lebih 

kecil daripada taraf signifikasi, sehingga hobi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap keputusan pembelian konsumen di Purworejo. 

Jadi dapat disimpulkan perbedaan kesukaan dan kebiasaan seseorang 

dapat dijadikan ukuran tentang minat anggota untuk memilih produk 

pembiayaan. Sehingga perbedaan hobi anggota berpengaruh terhadap minat 

anggota untuk memilih produk pembiayaan pada pada Kopontren Al Barkah 

dan KSPPS BMT PETA Blitar. 
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D. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Minat Anggota untuk Memilih Produk 

Pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, jenis kelamin 

mempunyai pengaruh yang signifikan dengan nilai positif terhadap minat 

anggota untuk memilih produk pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan 

KSPPS BMT PETA Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

perbedaan jenis kelamin, maka akan banyak juga peningkatan minat anggota 

untuk memilih produk pembiayaan. Begitu juga sebaliknya, apabila perbedaan 

jenis kelamin mengalami penurunan, maka minat anggota untuk memilih 

produk pembiayaan juga akan mengalami penurunan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori Damayanti yang menerangkan 

bahwa jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan ditinjau 

dari tiga aspek yang dapat membentuk ciri khas dalam berperilaku, yaitu 

kognitif, afektif dan konatif.11 Perbedaan antara laki-laki dan perempuan juga 

dapat dilihat melalui bentuk fisiknya. Selain itu, perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan juga mempengaruhi perbedaan minat dan kebutuhannya.  

Hasil penelitian ini juga selaras dengan Teori Malayu Hasibuan yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah jenis 

kelamin.12 Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Larasati D. P., Silcyljeova M. dan Sjendry L. yang judul 

penelitiannya “Pengaruh Faktor-faktor Segmentasi Demografis dan 

Segmentasi Psikografis terhadap Keputusan Pembelian pada Matahari 
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Departement Store MTC Manado”.13 Dalam penelitian tersebut, variabel jenis 

kelamin termasuk dalam segementasi demografis, dimana dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian di Matahari Departement Store MTC. 

Jadi dapat disimpulkan kognitif, konatif dan efektif dalam berperilaku 

seseorang dapat dijadikan ukuran tentang minat anggota untuk memilih 

produk pembiayaan. Sehingga perbedaan jenis kelamin anggota berpengaruh 

terhadap minat anggota untuk memilih produk pembiayaan pada pada 

Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar. 

 

E. Pengaruh Usia terhadap Minat Anggota untuk Memilih Produk 

Pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, usia mempunyai 

pengaruh yang signifikan dengan nilai positif terhadap minat anggota untuk 

memilih produk pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT 

PETA Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan perbedaan usia, 

maka akan banyak juga peningkatan minat anggota untuk memilih produk 

pembiayaan. Begitu juga sebaliknya, apabila perbedaan usia mengalami 

penurunan, maka minat anggota untuk memilih produk pembiayaan juga akan 

mengalami penurunan. 

Philip Kotler menerangkan bahwa perbedaan usia artinya usia anak-

anak, remaja, dewasa, dan orang tua akan berbeda minatnya terhadap suatu 
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barang, aktivitas benda dan seseorang.14 Usia seseorang mempengaruhi 

tingkat produktivitasn dan kinerjanya dalam menjalankan hidup. Usia juga 

mempengaruhi kebutuhan sesorang. Suatu lembaga keuangan syariah harus 

mampu melihat perbedaan usia nasabah maupun calon nasabahnya. Hal 

tersebut karena usia mempengaruhi minat nasabah untuk memilih produk 

pembiayaan di lembaganya. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan Teori Malayu Hasibuan yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah usia.15 

Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ni Putu Ayu Widyastuti dan Jaya Agung Widagda K. yang 

judul penelitiannya “Pengaruh Faktor Demografi dan Lingkungan Sosial 

terhadap Keputusan Pembelian Dimediasi oleh Perilaku Membaca Atribut 

Label (Studi Kasus: Susu UHT Merek Ultrajaya di Kota Denpasar).16 Dalam 

penelitian tersebut, variabel usia termasuk dalam faktor demografi, dimana 

usia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dimediasi oleh perilaku membaca atribut label (studi kasus: susu 

UHT merk Ultrajaya di Kota Denpasar. 

Jadi dapat disimpulkan perbedaan usia dan kebutuhan dapat dijadikan 

ukuran tentang minat anggota untuk memilih produk pembiayaan. Sehingga 

perbedaan usia anggota berpengaruh terhadap minat anggota untuk memilih 

produk pembiayaan pada pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA 

Blitar. 
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F. Pengaruh secara Simultan (Bersama-sama) Pekerjaan, Sosial Ekonomi, 

Hobi, Jenis Kelamin, dan Usia terhadap Minat Anggota untuk Memilih 

Produk Pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA 

Blitar 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan uji F (pengujian secara 

simultan) diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan usia secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota untuk 

memilih pembiayaan pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA 

Blitar. Selain itu juga dapat diketahui dengan melihat nilai sig. Dalam 

penelitian ini, hasil pengujian dua lembaga keuangan syariah menunjukkan 

bahwa nilai sig. lebih kecil dari taraf signifikasi (dalam kasus ini menggunakan 

5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan, sosial ekonomi, 

hobi, jenis kelamin, dan usia secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat anggota untuk memilih produk pembiayaan pada 

Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar. 

Komarudin menyatakan bahwa minat merupakan suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh konsumen.17 Minat berkaitan erat dengan motivasi seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang disukai maupun dibutuhkan. Suatu lembaga keuangan 

syariah berusaha melakukan perbaikan dan inovasi untuk menarik minat 

nasabah untuk melakukan transaksi pendanaan maupun pembiayaan di 
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lembaganya. Selain dari faktor tersebut, minat juga timbul dari diri seorang 

nasabah. Dalam penelitian ini faktor dalam seperti pekerjaan, sosial ekonomi, 

hobi, jenis kelamin, dan usia mempengaruhi minat anggota untuk memilih 

produk pembiyaan di Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar. 

Selain memperhatikan perbaikan dan inovasi, lembaga keuangan juga 

memperhatikan faktor pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan usia 

nasabah. Lembaga keuangan syariah tentunya memperhatikan jenis 

pembiayaan apa yang sesuai dengan jenis pekerjaan, perbedaan sosial 

ekonomi, jenis hobi, perbedaan jenis kelamin dan perbedaan usia nasabahnya. 

Perbedaan faktor pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan usia 

nasabah pastinya minat yang dimiliki juga berbeda-beda terhadap pembiayaan 

yang ditawarkan. Faktor-faktor tersebut dibutuhkam untuk menjadi parameter 

keberhasilan produk dalam Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA 

Blitar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Malayu Hasibuan dalam bukunya 

“Dasar-dasar Perbankan” yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat adalah pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan 

usia.18 Dalam buku tersebut dijalesakan bahwa pekerjaan seseorang dapat 

memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin dicapainya, 

penggunaan waktu sengganggnya, dan lain-lain. Sedangkan perbedaan sosial 

ekonomi artinya seseorang yang mempunyai sosial ekonomi tinggi akan lebih 

mudah mencapai apa yang diinginkannya daripada yang mempunyai sosial 
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ekonomi rendah. Sementara hobi artinya bagaimana seseorang menggunakan 

waktu senggangnya. Perbedaan jenis kelamin artinya minat wanita dengan pria 

akan berbeda. Dan perbedaan usia artinya setiap usia memiliki minat yang 

berbeda terhadap suatu barang atau aktivitas lainnya. 

Berdasarkan pembahasan dari hasil pengujian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara simultan variabel bebas dalam penelitian ini yang 

terdiri pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan usia mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap minat anggota untuk memilih produk pembiayaan 

pada Kopontren Al Barkah dan KSPPS BMT PETA Blitar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Kopontren Al Barkah, variabel 

pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan usia secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat anggota untuk memilih produk 

pembiayaan sebesar 0,769 atau 76.9%. Sedangkan pada KSPPS BMT PETA 

Blitar, variabel pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, jenis kelamin, dan usia secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat anggota untuk 

memilih produk pembiayaan sebesar 0,867 atau 86.7%.  

Jadi dapat disimpulkan diantara kedua koperasi syariah tersebut KSPPS 

BMT PETA Blitar memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan Kopontren Al 

Barkah, yang artinya KSPPS BMT PETA Blitar yang termasuk dalam Koperasi 

Syariah yang berada di tengah kota, variabel pekerjaan, sosial ekonomi, hobi, 

jenis kelamin, dan usia lebih berpengaruh terhadap minat memilih pembiayaan 

daripada Kopontren Al Barkah yang termasuk dalam Koperasi Pesantren yang 

berada di dekat pasar dan lembaga pendidikan. 



 


